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ABSTRAK

Resistensi antibiotik terhadap bakteri patogen telah berkembang dalam
waktu singkat dan lebih cepat dari yang telah diperkirakan. Maka dari
itu perlu ditemukannya alternatif antibiotik baru yang bersumber dari
bahan alam seperti dari kapang endofit tanaman beluntas. Penelitian ini
dilakukan untuk menguiji aktivitas antibakteri dari kapang endofit yang
diisolasi dari tanaman beluntas terhadap Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Hasil seleksi aktivitas antimikroba kapang
endofit yang diisolasi dari bagian batang dan daun tanaman beluntas
difermentasikan menggunakan shaking method pada media Potato
Dextrose Broth. Hasil fermentasi diuji aktivitas antibakterinya dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Dari 9 isolat kapang endofit
yang diisolasi, diperoleh dua isolat yang memiliki aktivitas antibakteri
yakni isolat D1bKu - Kd dan B3bOr — Kd. Hasil uji aktivitas antibakteri
dari isolat D1bKu - Kd terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923 memiliki zona hambat tertinggi sebesar 8,58 mm dan terhadap
Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 memiliki zona hambat tertinggi
sebesar 3,4 mm. Pada isolat B3bOr - Kd terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 memiliki zona hambat tertinggi
sebesar 9,13 mm dan terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027
memiliki zona hambat tertinggi sebesar 2,9 mm.Berdasarkan hasil uji
aktivitas antibakteri yang dilakukan isolat kapang isolat dengan kode
D1bKu - Kd dan B3bOr — Kd yang memiliki aktivitas antibakteri
dengan daya hambat sedang terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan memiliki daya hambat lemah terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 9027.
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ABSTRACT

Antibiotic resistance to bacterial pathogens has developed in a short time and at a much faster rate than
expected. Therefore, it is necessary to find new alternative antibiotics that are sourced from natural materials,
such as the endophyte fungi of the beluntas plant. This study was conducted to test the antibacterial activity of
endophyte fungi isolated from Beluntas plants against Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa.
The selection results for the antimicrobial activity of endophytic fungi isolated from the stems and leaves of
Beluntas plants were fermented using the shaking method on potato dextrose broth media. The fermentation
results were tested for their antibacterial activity using the well-diffusion method. Two isolates with
antibacterial activity were obtained from the nine isolated endophytic fungi isolates, namely D1bKu-Kd and
B3bOr-Kd. Antibacterial activity test results of isolates D1bKu-Kd against Staphylococcus aureus ATCC
25923 had the highest inhibition zone of 8.58 mm, and against Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 had the
highest inhibition zone of 3.4 mm. B3bOr-Kd isolates against Staphylococcus aureus ATCC 25923 had the
highest inhibition zone of 9.13 mm, and isolates against Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 had the highest
inhibition zone of 2.9 mm. Based on the results of antibacterial activity tests conducted by isolates of isolates
with codes D1bKu - Kd and B3bOr - Kd which have antibacterial activity with moderate inhibition
against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and have weak inhibition against Pseudomonas
aeruginosa ATCC 9027.

PENDAHULUAN obat. Tanaman diketahui dapat dimanfaatkan

Indonesia adalah negara berkembang
yang banyak ditemukan berbagai kasus
penyakit infeksi sehingga diperlukan antibiotik
sebagai terapi pengobatannya. Namun sering
kali banyak orang keliru dengan menganggap
antibiotik sebagai obat dari segala penyakit
(Saputra et al., 2021). Hal ini diperparah
dengan penggunaan antibiotik yang tidak
rasional penggunaannya sehingga
meningkatkan resistensi bakteri terhadap suatu
jenis antibiotik. Munculnya bakteri yang
bersifat resisten terhadap satu atau beberapa
jenis antibiotik dapat menimbulkan masalah
yang serius bagi dunia pengobatan (Utami,
2012).

Untuk mengatasi resistensi antibiotik
maka perlu dilakukan penelitian untuk
menemukan sumber-sumber antibiotik baru.
Sumber antibiotik baru antara lain kapang

endofit yang hidup di dalam jaringan tanaman
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dalam menghasilkan metabolit sekunder
dengan struktur molekul dan aktivitas biologis
yang beragam yang dapat dikembangkan
menjadi obat berbagai jenis penyakit. Namun
masih  terdapat tanaman yang belum
dimanfaatkan ~ secara  optimal  dalam
pengembangan senyawa obat (Oztruk &
Hakeem, 2018). Indonesia sebagai negara
kepulauan terkenal akan hasil pertanian dan
herbalnya dan telah dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari - hari sebagai bahan pangan
maupun sebagai obat tradisional untuk
mengobati berbagai jenis penyakit (Radji,
2005). Sampai tahun 2017 keanekaragaman
tanaman dan jamur di Indonesia yang telah
diidentifikasi adalah 31.750 jenis, yang terdiri
dari 2.273 jenis jamur, 2.722 jenis lumut, 512
jenis lumut kerak, 1.611 jenis pteridofit, dan
24.632 jenis spermatofit (Retnowati et al.,
2019).
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Pluchea indica (L.) Less. atau tanaman
beluntas merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan dalam pengobatan. Tanaman
beluntas tergolong ke dalam famili Asteraceae
yang merupakan tanaman yang tumbuh liar
pada daerah kering atau sering dimanfaatkan
sebagai tanaman pagar (Dalimartha, 1999).
Tanaman ini termasuk ke dalam golongan
tanaman perdu bercabang banyak, memiliki
bentuk daun bulat telur sungsang, berseling,
dan ujung daun agak lancip serta daun dan
batang ditumbuhi oleh bulu - bulu halus (Pelu,
2017). Tanaman beluntas (Pluchea indica (L.)
Less) memiliki banyak khasiat seperti
mengontrol gula darah, membantu proses
penyembuhan luka, sebagai obat anti demam,
dan juga memiliki efek antibakteri (Jayadinata
etal., 2018).

Dengan banyaknya manfaat kesehatan
yang dimiliki oleh tanaman beluntas, sehingga
tanaman ini  sangat berpotensi untuk
pengembangan obat baru. Namun karena
proses budidaya tanaman yang relatif lama,
serta masalah lingkungan yang timbul akibat
pemanfaatan tanaman yang berlebihan, maka
dipilihlah alternatif lain yaitu dengan
memanfaatkan kapang endofit yang terdapat
pada tanaman Dbeluntas (Setiawan &
Musdalipah,  2018).

merupakan mikroorganisme yang selama

Kapang  endofit

siklus hidupnya berlangsung dalam jaringan
inang tanpa mengakibatkan efek merugikan
bagi inangnya, serta membantu tanaman inang
dalam penyerapan nutrisi, dan melindungi

tanaman inang dari hama (Maheshwari &
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Annapurna, 2017). Selama proses hidupnya
kapang endofit telah mengembangkan strategi
untuk hidup, bertahan, berkembang, dan
menyempurnakan  hubungannya  dengan
tanaman inangnya (Pirtiiila & Frank, 2018).
Kapang endofit dipilih  sebagai
alternatif karena kapang endofit memiliki
aktivitas biologis yang hampir sama dengan
tanaman inangnya. Alasan lainnya adalah
karena kapang endofit dapat dibiakkan dalam
waktu yang relatif singkat serta dapat
menghasilkan metabolit yang lebih banyak
pula, serta dapat mencegah terjadinya masalah
lingkungan karena pemanfaatan tanaman
beluntas yang berlebihan (Elviasari et al.,

2015).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan adalah vortex
(Dragonlab), sentrifugasi  (Boeco SC),
mikroskop ( Zeiss Primo Star), autoklaf
(Tommy), laminar air flow (Labtech) , mikro
pipet (Thermo Scientific) dan tip, inkubator
(Santn), neraca  analitik (Sartorius),
microwave, bunsen, gelas kimia, gelas ukur,
batang pengaduk, pipet tetes, kapas, tisu,
aluminium foil, tali, kain kasa, tabung reaksi,
jarum ose, object glass dan cover glass,
spatula, pembolong gabus alat gelas lainnya

yang digunakan di laboratorium mikrobiologi.

Bahan
Bahan yang digunakan adalah daun dan

batang tanaman beluntas (Pluchea indica
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(L.)Less.), akuades steril, natrium hipoklorit
5,3%, etanol 70%, metilen blue, media Potato
Dextrose Agar (PDA), media Potato Dextros
Broth (PDB), dan media Nutrient Agar (NA),
baku  pembanding  antibiotik  adalah
Ciprofloxacin 20 pg, mikroba uji yang
digunakan pada penelitian ini yaitu bakteri
gram positif Staphylococcus aureus ATCC
25923 yang diperoleh dari biakan bakteri di
Laboratorium  Terpadu Universitas Esa
unggul, dan bakteri gram negatif Pseudomonas
aeruginosa ATCC 9027 yang diperoleh dari
BPOM.

Isolasi Kapang Endofit

Sampel daun dan batang tanaman
beluntas dicuci dengan air mengalir kemudian
diamkan hingga mengering. Selanjutnya
sampel yang daun dan batang dipotong sesuai
dengan ukuran yang diinginkan, selanjutnya
sampel kemudian disterilisasi permukaan
menggunakan etanol 70% dan NaOCI 5.25%
secara bergantian dan kemudian dibilas
menggunakan akuades steril. Selanjutnya air
bilasan diinokulasikan ke dalam media PDA
sebagai kontrol (Mahardhika et al., 2021).
Potongan daun dan batang yang telah
disterilkan diinokulasikan secara aseptik ke
dalam cawan petri yang telah berisi media
PDA dan inkubasi dengan suhu 28 °C sampai
pertumbuhan  kapang endofit terlihat.
Pindahkan kultur murni ke media PDA dan
inkubasi selama 14 hari pada suhu 28 °C
(Radji, 2011)
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Pemurnian Kapang Endofit

Pemurnian kapang endofit dilakukan
untuk memisahkan koloni kapang yang
memiliki ciri morfologi yang berbeda. Proses
isolasi dilakukan secara bertahap dan diambil
tiap — tiap koloni yang tampak yang kemudian
diinokulasikan pada cawan petri yang berisi
media PDA dan inkubasi selama 7 hari pada
suhu ruang. Pemurnian ini dilakukan untuk
mendapatkan isolat murni dari tiap- tiap koloni
kapang yang terbentuk (Devi et al., 2021).

Karakterisasi Isolat Kapang Endofit

Karakterisasi isolat murni kapang
endofit dilakukan melalui  pengamatan
makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
secara makroskopis dilakukan dengan cara
mengamati bentuk dan pertumbuhan koloni
yang meliputi warna dan permukaan koloni
(granular, seperti tepung, menggunung, licin),
tekstur, lingkaran — lingkaran konsentris
(konsentris atau tidak konsentris), warna
sebalik koloni (reverse color), tetes eksudat,
dan diameter pertumbuhan koloni kapang
(llyas, 2007). Karakterisasi secara mikroskopis
dilakukan dengan mengamati sekat pada hifa
(bersekat atau tidak bersekat), pertumbuhan
hifa (bercabang atau tidak bercabang), bentuk
dan ornamentasi spora (Setiawan &
Musdalipah, 2018)

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Suspensi mikroba uji di dibuat dengan
cara mengambil 1 ose bakteri dan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml NaCl 0,9%
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yang  kemudian  dihomogenkan  lalu
dibandingkan dengan standar McFarland 1,0
sehingga didapatkan pengenceran pertama.
Sebanyak 1 ml suspensi diambil dan
inokulasikan ke dalam tabung reaksi berisi 9
ml  NaCl 0,9% sehingga didapatkan
pengenceran ke 2 proses tersebut diulangi
sampai didapatkan lima 5 pengenceran.
Konsentrasi  yang  diperoleh  melalui
pengenceran bertingkat dimulai dari 10-1

sampai 10-5 (Radji et al., 2015).

Seleksi Kapang Endofit yang Berpotensi
Sebagai Antibakteri

Seleksi kapang endofit yang memiliki
potensi sebagai anti bakteri dilakukan dengan
cara menginokulasikan potongan koloni
kapang endofit ke dalam cawan petri yang
telah diinokulasikan dengan bakteri uji.
Selanjutnya seluruh  kultur diinkubasikan
selama 5 hari pada suhu 37°C. Isolat kapang
endofit yang memiliki potensi anti bakteri
dapat dilihat dari ada atau tidaknya zona
hambat disekitar isolat kapang endofit (Abna
etal., 2021).

Produksi Metabolit Sekunder Kapang
Endofit

Produksi metabolit sekunder dilakukan
dengan cara menginokulasikan isolat kapang
endofit yang memiliki aktivitas menghambat
bakteri tertinggi ke dalam media PDB steril.
Inkubasi kultur kapang endofit dilakukan pada
suhu ruang dan diberikan aerasi dengan

bantuan shaker pada kecepatan 150 rpm.
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Proses sampling dilakukan tiap 6 jam sekali
yang kemudian dilakukan sentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. Hasil
sentrifugasi  kemudian dipisahkan dari
biomassanya lalu simpan di refrigerator untuk
digunakan pada uji selanjutnya (Abna et al.,

2021)

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan menggunakan metode difusi sumuran.
Suspensi  bakteri  Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan Pseudomonas aeruginosa
ATCC 9027 diambil sebanyak 1 ml dan
diinokulasikan secara pour plate ke dalam
cawan petri berbeda lalu masukan 15 ml media
NA. Setelah media NA memadat selanjutnya
dibuat lubang sumuran sebanyak sampel yang
digunakan menggunakan pencadang. Masing -
masing lubang kemudian ditambahkan dengan
dengan sampel uji sebanyak 50 ul lalu beri
tanda (sampel; kontrol positif; kontrol negatif).
Kemudian inkubasi dalam inkubator pada suhu
37 °C selama 24 jam, zona hambat yang
terbentuk selanjutnya diukur menggunakan
jangka sorong (Ngajow et al., 2013; Rahayu et
al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses isolasi  dimulai  dengan
melakukan sterilisasi sampel daun dan batang
tanaman yang akan digunakan. Sterilisasi
dilakukan untuk memastikan bahwa kapang
yang tumbuh di sekitar sampel batang dan

daun adalah benar kapang endofit dan bukan
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akibat kontaminasi mikroba epifit yang ada di
permukaan tanaman ((Daud et al., 2012;
Maheshwari, 2017). Sterilisasi permukaan
dilakukan dengan etanol 70% dan NaOCI
5.3%. Tujuan digunakannya etanol 70% adalah
karena proses denaturasi protein dan
melarutkan lemak pada membran protein
mikroba. Selain penggunaan etanol juga
dikombinasikan dengan penggunaan NaOCI
dalam bentuk larutan dapat melepaskan radikal
klor (Cl) yang mampu merusak membran dan
protein mikroba (Pratiwi, 2008).

Media PDA merupakan media umum
yang digunakan untuk menumbuhkan kapang
endofit sebagai media isolasi, dan pemurnian
kapang endofit. Media dipilih karena memiliki
semua nutrisi yang dibutuhkan oleh kapang
maksimal.  PDA
mengandung karbohidrat dari kentang dan

agar bisa  tumbuh
dekstrosa yang diperlukan untuk pertumbuhan
kapang (Agusta, 2009). Selain itu media PDA
memiliki pH asam yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri (Zimbro et al., 2009)
Kapang endofit yang telah tumbuh
pada media PDA kemudian secara bertahap
diinokulasikan ke media PDA baru untuk
peremaan sekaligus pemurnian kapang endofit
yang didapatkan dari proses isolasi kapang
endofit. ~ Pemurnian  bertujuan  untuk
memisahkan koloni kapang endofit hasil
isolasi yang berbeda berdasarkan morfologi
sehingga diperoleh isolat kapang murni pada
tiap — tiap cawan petri (Huda & Salni, 2012).
dilakukan

morfologi  kapang  secara

Pemurnian  kapang  endofit

berdasarkan

Archives Pharmacia Volume 5 Nomor 2, Juli 2023

makroskopis yang dapat diamati dari warna
dan bentuk koloni yang tumbuh, jika terdapat
koloni dengan morfologi yang berbeda maka
koloni tersebut dianggap sebagai isolat yang
berbeda dan untuk warna koloni yang sama
dianggap sebagai satu isolat (Kumala, 2019).
Selanjutnya hasil isolat murni kapang
endofit dikarakterisasi secara makroskopis
maupun mikroskopis. Hasil karakterisasi
makroskopis maupun mikroskopis ditemukan
9 isolat murni kapang endofit yang memiliki
karakteristik yang berbeda dari segi warna,
bentuk koloni, dan kecepatan pertumbuhan
koloni, secara mikroskopis ditemukan
perbedaan dari segi ada tahu tidaknya sekat
pada hifa, ada tidaknya cabang pada hifa serta
ornamentasi hifanya. Adanya keragaman jenis
kapang endofit sangat dipengaruhi oleh
geografi, iklim, dan kesuburan tanah.
Keragaman jenis jamur endofit lebih tinggi di
daerah beriklim tropis dibandingkan dengan
daerah beriklim sedang. Hal ini sebagian
diakibatkan oleh keanekaragaman tanaman
inang tapi juga karena iklim panas dan lembab
memberikan  kondisi  pertumbuhan yang
optimal pada berbagai jenis jamur. Selain
peran kondisi geografis dan iklim kesuburan
tanah juga merupakan faktor yang sangat
penting, sifat kimiawi tanah seperti pH atau
ketersediaan mineral dan unsur hara mampu
mendukung tanaman inang dari kapang endofit
(Sieber & Grinig, 2007). Selain dari faktor
lingkungan jaringan tanaman yang digunakan
juga mempengaruhi keragaman jenis isolat

kapang endofit, Pada penelitian yang
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dilakukan diperoleh 6 isolat dari batang dan 3
isolat dari daun. hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utama &

Suryanti (2018) tentang jumlah koloni kapang

Tsolat B3aHj-Kd

S AEENGT

Isolat B3bOr — Kd

endofit pada tanaman anggur Bali ditemukan
isolat kapang endofit lebih banyak ditemukan
pada bagian akar, kemudian bagian batang dan

yang paling sedikit adalah bagian daun.

Isolat B3bPu — Kd

Gambar 1 Karakterisasi Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Murni Kapang Endofit

Seleksi kapang endofit ini dilakukan
sebagai skrining awal untuk mengetahui isolat
kapang yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Isolat kapang yang
berpotensi ~ sebagai  antibakteri  dapat
dilanjutkan ke tahap fermentasi. Seleksi
kapang endofit dilakukan menggunakan
metode difusi agar yang dilakukan dengan
meletakan potongan kapang pada media yang
telah diinokulasikan dengan bakteri uji, dan
kemudian aktivitas antibakteri dapat dilihat
dari zona hambat yang tampak di sekitar
potongan kapang (Pratama et al., 2018).

Hasil seleksi kapang endofit yang

tampak pada Tabel 1 terlihat bahwa dari 9
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isolat kapang endofit yang ada hanya ada 2
isolat yang mampu memberikan efek
penghambatan pada mikroba uji. Kedua isolat
itu adalah isolat D1bKu - Kd dan B3bOr - Kd
yang masing — masing mampu menghambat
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
dan Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027.
Penyebab hal ini adalah perbedaan senyawa
bioaktif yang dihasilkan masing - masing
kapang berbeda. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Siswandono (2017) bahwa
senyawa bioaktif mempunyai spesifikasi dan

efektivitasnya masing — masing.
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Tabel 1 Seleksi Isolat Kapang Endofit Terhadap Bakteri Uji

No Isolat Kapang Diameter Zona Hambat
Endofit Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa
ATCC 25923 ATCC 9027
1 D1bKu - Kd 10 mm 15 mm
2 D1bPu - Kd - -
3 D3bPu - Kd - -
4 B1bKr - Kd - -
5 BlaHj - Kd - -
6 B2aHj - Kd - -
7 B3aHj - Kd - -
8 B3bOr - Kd 7 mm 5mm
9 B3bPu - Kd - -
Fermentasi dilakukan untuk dalam media fermentasi, namun tidak menutup

mendapatkan ~ metabolit  sekunder yang
dihasilkan oleh kapang endofit. Sebelum
fermentasi  dilakukan  perlu  dipastikan
kemurnian dari isolat dan dilakukan secara
aseptik guna menghindari kontaminasi yang
dapat mengganggu proses fermentasi..
Fermentasi dilakukan selama 5 hari
dikarenakan sudah terjadinya fase stasioner
yang diakibatkan persediaan nutrisi yang ada
dalam media fermentasi mulai berkurang serta
terjadi akumulasi zat -zat metabolit yang dapat
menghambat pertumbuhan (Hilakore et al.,
2013). Fermentasi berlangsung dalam kondisi
bergoyang dengan kecepatan putaran 150 rpm
pada suhu ruang. Penggunaan media Potato
Dextrose Broth bertujuan untuk memperoleh
senyawa bioaktif yang lebih banyak dan lebih
efektif dalam memproduksi biomassa. Hal ini
dapat terjadi karena pengadukan yang
dilakukan dapat mengoptimalkan kontak
antara kapang dengan nutrisi karena seluruh
bagian kapang berada di dalam media cair
(Demain & Sanchez, 2011). Metabolit yang

diproduksi kebanyakan akan dilepaskan ke
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kemungkinan metabolit sekunder juga terdapat
dalam sel kapang (biomassa) (Kumala, 2019).
Uji aktivitas antibakteri dilakukan
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Pseudomonas aeruginosa ATCC
9027. Staphylococcus aureus dipilih sebagai
bakteri yang mewakili kelompok bakteri gram
positif, sedangkan Pseudomonas aeruginosa
sebagai bakteri gram negatif, yang mana kedua
bakteri ini telah dinyatakan resisten terhadap
sejumlah antibiotik (Radji et al., 2011). Pada
pengujian kali ini menggunakan antibiotik
ciprofloxacin sebagai kontrol positif karena
ciprofloxacin merupakan antibiotik dengan
spektrum luas (Wahyudi et al., 2019).
Ciprofloxacin merupakan antibiotik golongan
quinolone yang bekerja dengan cara
menghentikan  pertumbuhan bakteri atau
bakteriosatik. Ciprofloxacin berperan dalam
menghambat mekanisme kerja enzim DNA
girase dalam proses pembelahan sel bakteri
(Rame & Dewangga, 2022).
Berdasarkan  hasil  uji  aktivitas

antibakteri metabolit sekunder kapang endofit
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tanaman beluntas yang dapat dilihat pada
Gambar 2 — Gambar 5 mulai menunjukkan
aktivitas antibakteri pada jam ke 12 dan
menunjukkan aktivitas tertinggi pada jam ke
78. Hal ini ditandai dengan terbentuknya zona
hambat di  sekitar lubang  sumuran.
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa
supernatan hasil fermentasi kemungkinan
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan
triterpenoid karena masing - masing senyawa
tersebut memiliki aktivitas antibakteri (Hafsari
etal., 2015).

Berdasarkan spektrum kerja aktivitas
antibakteri isolat D1bKu — Kd dan B3bOr — Kd
termasuk ke dalam spektrum luas karena
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027. Isolat
yang termasuk ke dalam spektrum luas
dipengaruhi salah satu faktor yaitu isolat
tersebut mengandung senyawa metabolit
sekunder  sebagai  antibakteri  dengan
konsentrasi zat aktif yang lebih besar, semakin
besar konsentrasi zat yang terkandung maka
semakin banyak sel-sel mikroorganisme yang

mati (Kursia et al., 2018).
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Hasil uji aktivitas antibakteri yang
ditunjukan pada Gambar 2 sampai Gambar 5
dapat dilihat bahwa terjadi penurunan aktivitas
senyawa metabolit dari supermatan setelah
mencapai titik tertingginya. Penurunan ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
adalah waktu pertumbuhan dari isolat kapang
yang digunakan. Indikator waktu optimum
produksi antibakteri adalah waktu dimana
senyawa antibakteri  diproduksi  secara
maksimal yang ditandai dengan terbentuknya
zona hambat tertinggi terhadap pertumbuhan
bakteri uji (Elita et al., 2011). Selain itu
penurunan senyawa bioaktif terjadi akibat
senyawa metabolit mengalami biodegradasi.
Pada kultur dengan nutrisi yang tetap, setelah
melewati fase stasioner jumlah sel kapang
endofit akan berkurang akibat menurunnya
nutrisi pada media fermentasi. Nutrisi yang
semakin berkurang sementara aktivitas
reproduksi sel tetap berlangsung dan hanya
tersedia senyawa metabolit sekunder, kondisi
inilah yang memicu terjadinya biodegradasi
senyawa metabolit sekunder yang kemudian
akan dimanfaatkan oleh kapang endofit untuk
mendukung pertumbuhannya (Wahyuningrum
etal., 2021).
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Zona Hambat Kapang D1bKu - Kd terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923
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Gambar 2 Zona Hambat Kapang D1bKu - Kd terhadap Staphylococcus aurens ATCC 25923
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Gambar 3 Zona Hambat Kapang B3bOr — Kd terhadap Staphylocaccus aureus ATCC 25923

Zona Hambat D1bKu - Kd terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
9027
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Gambar 4 Zona Hambat Kapang D1bKu - Kd terhadap Pseudomanas gerugingsa ATCC 9027
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Zona Hambat Kapang B3bOr - Kd terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027

Zona Hambat (mm)

Berdasarkan  hasil  uji  aktivitas
antibakteri yang diketahui bahwa isolat kapang
D1bKu — Kd memiliki aktivitas antibakteri
yang kuat terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan memiliki aktivitas
antibakteri yang lemah terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 9027. Isolat kapang B3bOr
— Kd memiliki memiliki aktivitas antibakteri
yang kuat terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan memiliki aktivitas
antibakteri yang lemah terhadap Pseudomonas
aeruginosa ATCC 9027. Berdasarkan metode
David Stout terkait pengukuran kekuatan
antibiotik bila diameter hambat < 5 mm
menunjukkan kekuatan antibakteri lemah,
diameter 5-10 mm menunjukkan kekuatan
antibakteri sedang, diameter 10-20 mm
menunjukkan kekuatan antibakteri kuat, dan
diameter > 20 mm menunjukkan kekuatan
antibakteri sangat kuat(Yani et al., 2020).
Pada pengujian supernatan isolat
D1bKu - Kd dan B3bOr - Kd pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 terjadi

perbedaan yang signifikan dengan proses
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seleksi kapang endofit yang memiliki potensi
menghambat pertumbuhan bakteri uji, hal ini
mungkin terjadi akibat terjadinya perubahan
suhu yang ekstrim dan berulang ulang yang
mengakibatkan terjadinya penurunan senyawa
bioaktif dari supernatan, selain itu pada proses
seleksi senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh
kapang endofit langsung dilepaskan ke media
yang telah diinokulasikan dengan mikroba uji
yang mengakibatkan hasilnya lebih jelas
daripada saat uji aktivitas senyawa metabolit
sekunder hasil fermentasi. Selain itu struktur
dinding sel dari bakteri gram negatif memiliki
kandungan lipid yang lebih tinggi daripada
bakteri gram positif, sehingga sistem
pertahanan pada bakteri gram negatif lebih
kompleks dan sulit ditembus oleh senyawa
antibakteri (Amalia et al., 2016).

KESIMPULAN

Isolasi kapang endofit dari daun dan
batang tanaman beluntas dihasilkan 9 isolat
kapang dengan kode D1bKu - Kd, D1bPu - Kd,
D3bPu - Kd, B1Kr - Kd, BlaHj - Kd, B2aHj -

73



Archives Pharmacia

p-ISSN: 2655-6073 e-ISSN:2797-7145

Kd, B3aH;j - Kd, B3bOr - Kd,B3bPu - Kd dan
yang memiliki potensi sebagai antibakteri
sebanyak 2 isolat yaitu isolat dengan kode
D1bKu - Kd dan B3bOr — Kd yang memiliki
aktivitas antibakteri dengan daya hambat
sedang terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan memiliki daya hambat lemah
terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
9027.
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